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Sistem pengukuran kinerja merupakan area yang mendapat perhatian akademisi dan praktisi 
terutama setelah 1980-an sejak Balanced Scorecard (BSC) dipopulerkan. Kisah sukses maupun 
gagal yang mengiringi perkembangan BSC mendorong berbagai pengembangan model 
pengukuran kinerja lainnya. Selain model vision-driven seperti BSC, lahir dan berkembang 
pula model award-driven seperti Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA), 
termasuk berbagai adaptasinya secara geografis maupun sektoral. Selain itu lahir pula model 
lain yang bertujuan mengatasi kelemahan BSC seperti Performance Prism. Perkembangan 
pada aspek operasional misalnya terkait teknik pengukuran dan metode pembobotan ikut 
mewarnai evolusi sistem pengukuran kinerja. Makalah ini mengulas berbagai aspek terkait dari 
evolusi dua dekade sistem pengukuran kinerja sejak BSC pertama kali dikenalkan hingga 
sekarang, dengan tujuan dapat menjadi kajian state-of-the-art pada area ini. Diskusi 
kemungkinan arah perkembangan ke depan disertakan di akhir makalah. 
 




Pengukuran kinerja merupakan ranah keilmuan yang 
berkembang sejak Balanced Scorecard (BSC) pertama 
kali dipopulerkan Kaplan dan Norton. Dimulai pada 
awal 1980-an, mereka melakukan serangkaian 
penelitian di berbagai perusahaan manufaktur dan jasa 
di AS. Hasil penelitian tersebut kemudian dirangkum 
dalam beberapa publikasi awal [1][2], yang kemudian 
disempurnakan menjadi trilogi yang cukup fenomenal 
[3][4][5]. Penyempurnaan terutama ditekankan pada 
penegasan bahwa BSC adalah alat manajemen strategi 
dan bukan sekedar perangkat pengukuran kinerja. 
Kaplan dan Norton menyadari hal ini, bahwa manusia 
umumnya menolak keteraturan dan lebih menyukai 
kebebasan dalam bekerja, sehingga penekanan selalu 
mereka berikan untuk mengingatkan bahwa jika kinerja 
manusia dimonitor untuk tujuan penilaian, pengukuran 
kinerja akan menjadi bumerang dalam mencapai tujuan 
organisasi. Sebaliknya, tujuan dari inisiatif pengukuran 
kinerja adalah untuk menyelaraskan seluruh aktivitas 
organisasi dengan visi dan misinya. Dari asumsi ini 
juga diperoleh kesimpulan penting, bahwa komunikasi 
memegang peranan penting dalam tahap implementasi, 
agar seluruh anggota organisasi menyadari apa tujuan 
organisasi dan sampai di mana mereka berada saat ini 
dalam perjalanan panjang mencapai tujuan tersebut. 
Beberapa frase seperti “you cannot manage what you 
cannot measure” dan “measurement is to communicate, 
not to control” kemudian menjadi populer mengiringi 
pemahaman ini. 
Argumen yang melandasi berkembangnya BSC adalah 
terjadinya pergeseran dari era industri ke era informasi 
yang menyebabkan pertukaran informasi berlangsung 
dengan cepat. Ukuran kinerja tradisional menggunakan 
laporan keuangan dianggap tertinggal (lagging) dan 
kurang mampu menggambarkan kinerja organisasi di 
masa depan. Ukuran kinerja finansial juga dianggap 
distortif dan tidak mendorong terjadinya perbaikan 
karena data terkait yang digunakan selalu berupa data 
moneter berbasis transaksi. Jika sebuah organisasi 
